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Skala/Instrumen Authentic Personal Branding

A. Pengertian/Definisi Authentic personal branding

Authentic Personal Branding adalah :

Identitas pribadi otentik dan kuat yang menstimulir respons emosional bermakna dalam diri
individu menyangkut kualitas atau nilai yang dimilikinya dalam hubungan dengan individu
lainnya. Identitas dimaksud adalah kriteria yang membuat individu-individu semakin jelas
mengenai apa yang diinginkannya, menyelaraskannya ke dalam pikiran, mengerahkan
seluruh energi positif, melakukan apa yang disukai, dan mengembangkan diri sendiri secara
terus-menerus dengan mencerminkan karakter asli yang dibangun berdasarkan nilai-nilai,
kekuatan, keunikan, dan keunggulan pribadi (Manurung, 2015). Manurung (2011)
mengungkapkan authentic personal branding merupakan identitas pribadi yang otentik dan
kuat terlihat dalam cara individu mengklarifikasi dan mengkomunikasikan apa yang
membuatnya berbeda dan spesial serta menggunakan seluruh kualitas itu untuk memisahkan
dirinya dari individu lain sehingga bisa mengembangkan keberhasilan. Personal branding

merupakan tindakan nyata untuk menjadi yang terbaik.

Rampersad (2008) mendefinisikan authentic personal branding sebagai sebuah model
personal branding yang organik, holistik, dan otentik yang memberikan kerangka dan
panduan untuk membangun, menerapkan, memelihara serta mengelola personal brand
selaras dengan impian, tujuan hidup, nilai, keunikan, keunggulan, dan segala sesuatu
menuju kehidupan yang lebih bahagia dan lebih berhasil. Definisi authentic personal
branding mencerminkan pembangunan citra dan lebih daripada hanya sekadar memasarkan
dan mempromosikan diri, tetapi juga mempunyai konsekuensi untuk mengelola persepsi
yang berada dalam pikiran individu lain secara efektif. Authentic personal branding adalah
sintesis dari semua harapan, citra, dan persepsi yang tercipta dalam pikiran individu lain

ketika melihat atau mendengar diri seseorang (Rampersad, 2009).

B. Dimensi-dimensi Authentic Personal Branding
Authentic personal branding ini diukur dengan menggunakan skala authentic personal
branding yang dikonstruksi oleh Dr. Antonius Dieben Robinson Manurung, M.Si

berdasarkan konsep dan aspek-aspek authentive personal branding dari Rampersad (2009),



yaitu: keotentikan, integritas, konsistensi, spesialisasi, relevan, visibilitas, persistensi, dan

goodwill.

Kedelapan dimensi authentic personal branding didefinisikan sebagai berikut:

1.

Keotentikan adalah brand yang dibangun dari kepribadian sejati, mencerminkan karakter,

perilaku, nilai, dan visi. Personal brand harus diselaraskan dengan ambisi pribadi

. Integritas adalah berpegang pada pedoman moral dan perilaku yang sudah ditetapkan

. Konsistensi adalah berpegang teguh dan mengandalkan hal-hal yang relevan secara

konsisten. Untuk konsisten membutuhkan keberanian.

. Spesialisasi adalah konsentrasi pada keterampilan unik, spesial dan berbeda

. Relevan adalah pesan brand yang terkait dengan sesuatu yang dianggap penting oleh

individu lain

. Visibilitas adalah pengulangan pesan secara terus-menerus, konsisten dan dipaparkan

dalam jangka panjang atau keadaan dapat dilihat dengan jelas dan diamati (observable)

. Persistensi adalah kesetiaan pada brand, tidak pernah menyerah, yakin terhadap diri

sendiri, dan berkembang secara organik. Membutuhkan waktu untuk bertumbuh dengan

bekerja penuh dedikasi, pengorbanan, keberanian, dan kesabaran

. Goodwill diasosiasikan dengan nilai positif sehingga memberi hasil lebih baik dan tahan

lama. Individu hanya mau bekerjasama dengan individu yang disukai, saling percaya,

mengedepankan prinsip win-win, dan kemitraan sinergis

. Indikator-indikator Authentic Personal Branding

Kedelapan dimensi authentic personal branding Rampersad (2009), dijabarkan dalam

indikator-indikator berikut:

1.

Keotentikan

a. Membangun brand dari kepribadian

b. Mencerminkan profesionalisme

c. Mencerminkan ambisi dan nilai-nilai yang diyakini
d. Mengembangkan personal brand yang otentik

e. Mengidentifikasi impian yang otentik

. Integritas

a. Mengembangkan personal brand

b. Mewujudkan ambisi pribadi

c. Ambisi dan personal brand sebagai tindakan terintegritas
d. Ambisi sebagai prinsip arah personal brand

e. Memiliki integritas dan visi hidup



w

. Konsistensi

. Memiliki ambisi pribadi dan diterjemahkan menjadi tindakan
. Menetapkan ambisi pribadi dengan semangat
. Mengidentifikasi keunggulan individu lain
. Memiliki impian tertulis dan divisualisasikan secara terus-menerus
. Mengembangkan personal brand
Fokus pada bidang tertentu
. Unik dan spesial
. Fokus yang diperlukan dalam pekerjaan
Fokus pada solusi, bukan masalah
Mengikuti budaya kerja sebagai arah sukses

TS o A0 o

. Spesialisasi

a. Fokus pada bidang tertentu

b. Unik dan spesial

c. Fokus yang diperlukan dalam pekerjaan

d. Fokus pada solusi, bukan masalah

e. Mengikuti budaya kerja sebagai arah sukses

. Relevan

a. Merespon impian dengan cinta dan gairah

b. Mengetahui apa yang membuat diri unik dan special
c. Berhasil hidup sesuai dengan impian

d. Memiliki keyakinan diri

e. Mencapai impian demi orang yang dicintai

f. Memahami reaksi emosi positif

. Visibilitas

a. Mempunyai pernyataan personal brand mencakup proposisi yang unik

b. Mengekspresikan brand secara unik

c. Menerapkan model otentik personal branding demi tercapainya hati dan pikiran
d. Memiliki logo pribadi sebagai simbol dan personal brand

e. Memerlukan keunggulan, nilai-nilai dan keunikan pribadi

. Persistensi

a. Memiliki cara sederhana dan menjadi panutan

b. Menyampaikan pesan brand terkait sesuatu yang dianggap penting bagi orang lain
c. Menetapkan indikator keberhasilan baik secara sendiri maupun bersama

d. Beradaptasi dengan perubahan

. Goodwill

a. Menerapkan siklus pembelajaran terencana dalam menumbuhkan personal brand

b. Menerapkan siklus pembelajaran terencana sebagai perjalanan menuju kebahagiaan

c. Menjalankan kerja profesional berdasarkan cara pikir dan cara kerja sistem

d. Melakukan janji personal brand secara adaptif

e. Melakukan pengulangan pesan brand secara konsisten sehingga tertanam di benak
orang lain



D. Skala/Alat Ukur (Instrumen) Authentic Personal Branding

Blue Print Skala Authentic Personal Branding

No. Indikator Nomor Item Jumlah Item
1.  Keotentikan 1, 9,17,25,33 5
2. Integritas 2,10, 18, 26, 34 5
3.  Konsistensi 3,11,19,27, 35 5
4, Spesialisasi 4,12, 20, 28, 36 5
5. Relevan 5,13,21,29, 37 5
6.  Visibilitas 6, 14,22, 30, 38 5
7.  Persistensi 7,15, 23,31, 39 5
8.  Goodwill 8, 16,24, 32, 40 5
Total Item 40
Pilihan jawaban :
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
NO PERNYATAAN PENILAIAN
Saya menganggap diri saya :
L memiliki brand yang dibangun dari kepribadian SS S TS STS
, ~ Mmampu mengembapgkap p{ersonal brand yang SS S TS STS
selaras dengan ambisi pribadi
3 mem'lhl‘(l' ambisi pribadi dan diterjemahkan SS S TS STS
menjadi tindakan
4.  fokus pada satu bidang tertentu SS TS STS
5. Merespons impian dengan penuh cinta dan gairah SS S TS STS
. mempunyai pqrpygtagn . personal  brand SS S TS STS
mencakup proposisi nilai unik
7 memlllkl cara ke.r_]a yang sederhana dan mudah SS S TS STS
dicontoh orang lain
g menerapkan siklus pembelajaran terencana yang
" dibutuhkan wuntuk menumbuhkan kesadaran SS S TS STS
terhadap personal brand
9. memlllkl b?’and yang mencerminkan perilaku SS S TS STS
kerja profesional
0. mewujudkan gmblsl pribadi yang didasarkan pada SS S TS STS
kekuatan impian
1L menetapkan dan merumuskan ambisi pribadi SS S TS STS

dengan cara yang bersemangat




12.

konsentrasi pada keterampilan tertentu yang unik
dan spesial

SS

TS

STS

13.

mengetahui apa yang membuat diri saya unik
dan spesial

SS

TS

STS

14.

memiliki brand yang diekspresikan secara unik
dan memberi nilai tambah bagi orang lain

SS

TS

STS

15.

menyampaikan pesan brand yang terkait dengan
sesuatu yang dianggap penting oleh individu lain

SS

TS

STS

16.

menerapkan  siklus pembelajaran terencana
sebagai perjalanan menuju kesadaran diri dan
kebahagiaan

SS

TS

STS

17.

menggunakan ambisi pribadi untuk mendorong
dan membuat personal brand  yang terkait
dengan nilai-nilai yang diyakini

SS

TS

STS

18.

memiliki ambisi pribadi dan personal brand yang
menjadi dasar untuk mengembangkan rencana
tindakan terintegrasi dan selaras

SS

TS

STS

19.

perlu mengenali dan mengidentifikasi keunggulan
diri dan individu lain

SS

TS

STS

20.

memiliki sikap fokus yang diperlukan dalam
pekerjaan

SS

TS

STS

21.

berhasil hidup sesuai dengan impian dan
melakukan pekerjaan yang dicintai selaras dengan
impian

SS

TS

STS

22.

menerapkan model otentik personal brand untuk
membantu tercapainya keseimbangan hati dan
pikiran

SS

TS

STS

23.

menetapkan indikator keberhasilan baik secara
sendiri maupun bersama tim kerja yang terkait
dengan ambisi pribadi dan personal brand

SS

TS

STS

24.

menjalankan kerja profesional berdasarkan cara
pikir dan cara kerja sesuai sistem

SS

TS

STS

25.

menetapkan dan merumuskan personal brand
yang otentik

SS

TS

STS

26.

Mengembangkan ambisi pribadi yang merupakan
prinsip pemberi arah personal brand

SS

TS

STS

27.

memiliki impian tertulis dan divisualisasikan
secara terus-menerus

SS

TS

STS

28.

fokus pada solusi bukan fokus pada masalah
dalam melaksanakan tugas

SS

TS

STS




memiliki keyakinan diri mencapai impian demi

29 ) L SS S TS STS
membahagiakan orang-orang yang saya cintai

30, memiliki rancanga.n.logo pribadi sebagai simbol SS S TS  STS
grafis yang mewakili personal brand

31 bera.daptas1. dpngan perubahan dan perkembangan SS S TS STS
dunia pendidikan

1. melakpkan pemurnian janji personal brand secara SS S TS STS
adaptif dan terus menerus

1. meng1dent1ﬁkas1 dan menyuarakan impian yang SS S TS STS
otentik

34, Me.m1.11k1 integritas dalam personal brand dan SS S TS  STS
visi hidup pribadi
mengembangkan  personal  brand  melalui

35. peningkatan diri secara terus-menerus dan SS S TS STS
berkelanjutan

36, menglikuq buda}ya kerja' yang digariskan SS S TS STS
organisasi sebagai arah menuju sukses

37 memahami reaksi emosi positif yang dihasilkan SS S TS STS
berdasarkan personal brand story

38, tldak. meme;rluk;m keunggulan, nilai-nilai, dan SS S TS STS
keunikan pribadi

39. menyesuaikan ' diri dengan kebutuhan SS S TS STS
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
melakukan pengulangan dari pesan brand secara

40, ‘Ferus—mener.us, kons.lsten, dan dipaparkan dalam SS S TS STS
jangka panjang sehingga tertanam dalam benak
atau pikiran orang lain.

E. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas dengan SPSS
1. Hasil Uji Validitas

No Pearson Keterangan

1 0.653 Valid

2 0.660 Valid

3 0.499 Valid

4 0.322 Valid

5 0.754 Valid

6 0.712 Valid

7 0.437 Valid

8 0.654 Valid

9 0.671 Valid




Reliabilitas Skala Authentic Personal Branding = 0,946

10 0.428 Valid
11 0.699 Valid
12 0.524 Valid
13 0.709 Valid
14 0.675 Valid
15 0.640 Valid
16 0.631 Valid
17 0.549 Valid
18 0.679 Valid
19 0.648 Valid
20 0.650 Valid
21 0.564 Valid
22 0.718 Valid
23 0.716 Valid
24 0.684 Valid
25 0.702 Valid
26 0.671 Valid
27 0.578 Valid
28 0.518 Valid
29 0.649 Valid
30 0.650 Valid
31 0.601 Valid
32 0.711 Valid
33 0.720 Valid
34 0.723 Valid
35 0.681 Valid
36 0.588 Valid
37 0.725 Valid
38 0.577 Valid
39 0.589 Valid
40 0.657 Valid
. Hasil Uji Reliabilitas
a. Hasil Uji Reliabilitas dengan SPSS
Reliability
Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.959 40
b.  Hasil Uji Reliabilitas dengan Lisrel
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